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ABSTRACT 

Mental disorders often lead to a decline in an individual's ability to interact socially with their 

surroundings. Patients with mental disorders tend to experience social isolation, withdrawal, 

and difficulty establishing interpersonal relationships. Group activity therapy is a therapeutic 

intervention that can help improve patients' social interaction skills through structured, 

collaborative activities. This study aims to determine the effect of group activity therapy on 

improving social interaction in patients with mental disorders. The study used a quasi-

experimental design with a pretest–posttest approach. The study sample consisted of 30 

patients with mental disorders selected using a purposive sampling technique. Data were 

collected using social interaction observation sheets before and after group activity therapy. 

Data analysis used a paired t-test. The results showed an increase in social interaction scores 

from an average of 45.3 to 70.6 after group activity therapy. The statistical test showed a p-

value of 0.001 (p < 0.05). It was concluded that group activity therapy had a significant effect 

on improving social interaction in patients with mental disorders. 
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ABSTRAK 

Gangguan jiwa seringkali menyebabkan penurunan kemampuan individu dalam berinteraksi 

sosial dengan lingkungan sekitarnya. Pasien dengan gangguan jiwa cenderung mengalami 

isolasi sosial, menarik diri, serta kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal. Terapi 

aktivitas kelompok merupakan salah satu intervensi terapeutik yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial pasien melalui kegiatan yang terstruktur dan 

dilakukan secara bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 

aktivitas kelompok terhadap peningkatan interaksi sosial pada pasien gangguan jiwa. 

Penelitian menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest–posttest.  
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Sampel penelitian berjumlah 30 pasien gangguan jiwa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi interaksi sosial 

sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi aktivitas kelompok. Analisis data menggunakan uji 

paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor interaksi sosial dari rata-rata 45,3 

menjadi 70,6 setelah diberikan terapi aktivitas kelompok. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p = 0,001 (p < 0,05). Disimpulkan bahwa terapi aktivitas kelompok berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan interaksi sosial pada pasien gangguan jiwa. 

Kata Kunci: Terapi Aktivitas Kelompok, Interaksi Sosial, Gangguan Jiwa, Keperawatan Jiwa 

 

I. PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan yang dapat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan individu, termasuk kemampuan dalam berinteraksi sosial. Pasien dengan gangguan 

jiwa sering mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, menarik diri dari 

lingkungan sosial, serta mengalami penurunan kemampuan komunikasi interpersonal. 

Kondisi isolasi sosial yang dialami pasien gangguan jiwa dapat memperburuk kondisi 

psikologis serta menghambat proses pemulihan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

terapeutik yang dapat membantu meningkatkan kemampuan interaksi sosial pasien. 

Salah satu intervensi yang sering digunakan dalam keperawatan jiwa adalah terapi aktivitas 

kelompok. Terapi ini melibatkan pasien dalam berbagai kegiatan kelompok yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, serta keterampilan sosial. 

Melalui terapi aktivitas kelompok, pasien didorong untuk berinteraksi dengan anggota 

kelompok lainnya sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 

bersosialisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi aktivitas kelompok terhadap 

peningkatan interaksi sosial pada pasien gangguan jiwa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest–

posttest. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pasien gangguan jiwa yang menjalani perawatan di fasilitas 

kesehatan jiwa. 

Sampel penelitian sebanyak 30 pasien yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. 
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C. Kriteria Inklusi 

1. Pasien dengan gangguan jiwa stabil 

2. Mampu berkomunikasi dengan baik 

3. Bersedia mengikuti terapi aktivitas kelompok 

D. Variabel Penelitian 

Variabel independen: 

1. terapi aktivitas kelompok 

Variabel dependen: 

1. interaksi sosial pasien 

E. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang menilai kemampuan interaksi 

sosial pasien. 

F. Analisis Data 

Analisis data menggunakan: 

1. analisis deskriptif 

2. uji paired t-test dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 30 pasien gangguan jiwa yang mengikuti terapi aktivitas 

kelompok. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, dan lama menjalani 

perawatan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 18 60 

Perempuan 12 40 

Usia   

18–30 tahun 12 40 

31–45 tahun 10 33,3 

>45 tahun 8 26,7 
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Karakteristik n % 

Lama perawatan   

<6 bulan 14 46,7 

≥6 bulan 16 53,3 

 

Sebagian besar pasien berada pada usia produktif dan telah menjalani perawatan 

lebih dari enam bulan. Lama perawatan dapat memengaruhi kemampuan pasien dalam 

beradaptasi dengan lingkungan sosial. 

2. Tingkat Interaksi Sosial Sebelum Terapi 

Penilaian interaksi sosial dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan pasien 

dalam berkomunikasi, berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, serta menjalin 

hubungan dengan orang lain. 

 

Tabel 2. Distribusi Interaksi Sosial Sebelum Terapi 

Kategori Interaksi Sosial n % 

Rendah 18 60 

Sedang 9 30 

Tinggi 3 10 

 

Mayoritas pasien menunjukkan tingkat interaksi sosial yang rendah sebelum 

diberikan terapi aktivitas kelompok. Kondisi ini mencerminkan adanya gejala isolasi 

sosial yang sering dialami oleh pasien gangguan jiwa. 

3. Tingkat Interaksi Sosial Sesudah Terapi 

Setelah mengikuti beberapa sesi terapi aktivitas kelompok, dilakukan evaluasi 

ulang terhadap kemampuan interaksi sosial pasien. 

 

Tabel 3. Distribusi Interaksi Sosial Setelah Terapi 

Kategori Interaksi Sosial n % 

Rendah 5 16,7 

Sedang 12 40 

Tinggi 13 43,3 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan interaksi sosial 

setelah pasien mengikuti terapi aktivitas kelompok. 
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4. Perubahan Skor Interaksi Sosial 

Tabel 4. Perbandingan Skor Interaksi Sosial 

Pengukuran Mean ± SD 

Pretest 45,3 ± 8,6 

Posttest 70,6 ± 7,9 

 

Rata-rata skor interaksi sosial meningkat sebesar 25,3 poin setelah pelaksanaan 

terapi aktivitas kelompok. 

5. Analisis Statistik 

Tabel 5. Hasil Uji Paired t-test 

Variabel t-value p-value 

Interaksi sosial sebelum–sesudah terapi 9,42 0,001 

 

Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terapi aktivitas 

kelompok terhadap peningkatan interaksi sosial pasien gangguan jiwa. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi aktivitas kelompok memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan interaksi sosial pada pasien gangguan jiwa. 

Sebelum mengikuti terapi, sebagian besar pasien menunjukkan tingkat interaksi sosial yang 

rendah, yang ditandai dengan perilaku menarik diri, kurangnya komunikasi, serta 

minimnya partisipasi dalam kegiatan sosial. 

Setelah mengikuti terapi aktivitas kelompok, terjadi peningkatan kemampuan interaksi 

sosial yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi aktivitas kelompok dapat 

membantu pasien mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi dengan anggota 

kelompok lainnya. 

Terapi aktivitas kelompok memberikan kesempatan bagi pasien untuk belajar 

berkomunikasi, berbagi pengalaman, serta membangun hubungan interpersonal dalam 

lingkungan yang aman dan suportif. Interaksi yang terjadi selama kegiatan kelompok dapat 

membantu pasien mengurangi perasaan isolasi serta meningkatkan rasa percaya diri. 

Selain itu, terapi aktivitas kelompok juga berperan dalam meningkatkan kemampuan 

pasien dalam memahami norma sosial serta mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang lebih efektif. Melalui aktivitas kelompok, pasien dapat belajar mengekspresikan 

perasaan dan pendapatnya dengan cara yang lebih adaptif. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan teori keperawatan jiwa yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial merupakan salah satu aspek penting dalam proses rehabilitasi pasien 

gangguan jiwa. Lingkungan sosial yang suportif dapat membantu pasien meningkatkan 

kemampuan adaptasi serta mempercepat proses pemulihan. 

Keberhasilan terapi aktivitas kelompok juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain kondisi klinis pasien, dukungan tenaga kesehatan, serta keterlibatan pasien dalam 

kegiatan terapi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi aktivitas kelompok merupakan 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial pasien gangguan 

jiwa. Oleh karena itu, terapi ini dapat dijadikan sebagai bagian dari program rehabilitasi 

psikososial dalam pelayanan kesehatan jiwa. 

Tenaga kesehatan, khususnya perawat jiwa, perlu mengembangkan berbagai bentuk 

aktivitas kelompok yang menarik dan sesuai dengan kondisi pasien sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi pasien dalam kegiatan terapi. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Terapi aktivitas kelompok memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan interaksi 

sosial pada pasien gangguan jiwa. Setelah mengikuti terapi, pasien menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam berkomunikasi serta berinteraksi dengan lingkungan 

sosial. 

 

B. Saran 

1. Terapi aktivitas kelompok perlu diterapkan secara rutin dalam pelayanan keperawatan 

jiwa. 

2. Tenaga kesehatan perlu melibatkan pasien secara aktif dalam kegiatan kelompok untuk 

meningkatkan keterampilan sosial. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas terapi aktivitas kelompok pada 

berbagai jenis gangguan jiwa. 
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